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Assalamualaikum Wr. Wb 
Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, dengan 
rahmat, nikmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dengan 
judul Penerapan Strategi Pembelajaran Writing In The Here And Now untuk 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Siswa dikelas IV pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus 
Kecamatan XIII Koto Kampar, dapat penulis selesaikan sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
Karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang peneliti miliki, maka 
dengan tangan terbuka dan hati yang lapang peneliti menerima kritik dan saran 
dari berbagai pihak demi kesempurnaan penulis dimasa yang akan datang. Dalam 
penulisan skripsi ini tidak luput bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. 
Terutama papa Hamdani dan mama Rosni yang telah mendidik, mendo’akan serta 
membantu peneliti baik dari segi moril maupun materil selama ini, serta kepada 
bapak Dr. Drs. Nursalim, M.Pd selaku pembimbing skripsi yang telah banyak 
meluangkan waktu untuk memberikan kritik dan saran sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik, sehingga peneliti bisa mendapat gelar 
sarjana. Selain itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Bapak Prof Dr. KH. Ahmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag., selaku Rektor UIN 
Suska Riau. Bapak Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, MA., selaku Wakil Rektor 
I UIN Suska Riau. Bapak Dr. H. Kusnadi, M.Pd., selaku Wakil Rektor II UIN 
Suska Riau. Bapak Drs. H. Promadi, MA. Ph. D., selaku Wakil Rektor III 
UIN Suska Riau. 
2. Bapak Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Bapak Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag., 
selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Ibu 
Dr. Dra. Rohani, M.Pd., selaku Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. Bapak Dr. Drs. Nursalim, M.Pd., selaku Wakil 
Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
3. Bapak H. Subhan, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
iv 
 
4. Ibu Melly Andriani, S.Pd., M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
5. Ibu Nurhayati, M.Hum., selaku Penasehat Akademik yang selalu memberikan 
saran, do’a dan dukungan demi selesainya skripsi ini. 
6. Bapak ibu dosen dan segenap staf Akademik yang telah memberikan jasa dan 
menyediakan waktu untuk penulis selama kuliah di UIN Suska Riau. 
7. Bapak kepala dan seluruh karyawan perpustakaan UIN Suska Riau yang telah 
memberikan pelayanan dan fasilitas kepada penulis selama perkuliahan 
berlangsung dan hingga penyelesaian skripsi ini. 
8. Kepada pihak Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus kecamatan XIII 
Koto Kampar yang telah memberikan kesempatan bagi peneliti untuk dapat 
melangsungkan penelitian.  
9. Keluargaku terkasih terutama buat Papa Hamdani dan Mama Rosni serta adek 
saya Novri Nurhamdi dan Rizki Saputra yang telah banyak memberikan 
dukungan serta motivasi agar tetap terus semangat dalam menyelesaikan 
kuliah kepada saya, terima kasih juga kepada Family Nursiah Darman dan 
Keluarga Padang yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 
memberikan dukungan dan motivasi baik moril mapun materi demi 
terselesaikannya skripsi ini. 
10. Untuk teman-teman PGMI Angkatan 2015, Grup Wanita Idaman (Annisa 
Desra, Diana Putri Utami, Citra Astriani, Dwi Restia Ningsih, Firda Yesi, 
Ramadhani Awaliyah, Silvia Anggrain) terimakasih juga untuk semua yang 
tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang telah memberikan dukungan. 
11. Untuk teman-teman KKN Desa Muara Takus, (Della, Firman, Hendra, Muda, 
Ratna Wilis, Rini, Reni, Teguh, Ulfa dan Widia) yang selalu memberi 
dukungan. 
12. Untuk guru-guru PPL MI Al-Ikhwan, (Awin, Desi, Dhani, Srik, Tilla dan 












Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia 
Yang mengajar manusia dengan pena, 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya 
(QS: Al-‘Alaq 1-5) 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS: Ar-Rahman 13) 
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat 
(QS: Al-Mujadilah 11) 
 
Ya Allah, 
Waktu yang sudah Engkau berikan untuk kujalani dengan jalan 
hidup yang sudah menjadi jalan takdirku, sedih, bahagia dan 
bertemu orang-orang yang memberikanku sejuta pengalaman bagiku, 
yang telah memberikan warna-warni dalam    kehidupanku. 
Kubersujud dihadapan Mu,  
Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai  
kepenghujung awal perjuangan Ku 
Segala puji bagi Mu ya Allah, 
 
Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirabbil’alamin 
 Sujud syukur kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha 
Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku 
manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani 
kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih 
cita-cita besarku. 
 Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, menadahkan doa 
dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku untukmu. Kupersembahkan sebuah karya 
kecil ini untuk Papa dan Mamaku tercinta, yang tiada pernah hentinya selama ini 
memberikanku semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan 
yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan yang ada 
didepanku.,,Pa,..Ma...terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk membalas 
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segala pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian ikhlas mengorbankan segala 
perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya.. 
Maafkan anakmu Pa,,, Ma,, yang masih saja kak ni  menyusahkanmu..   
Dalam silah di lima waktu mulai terbit fajar hingga terbenam.. seraya tanganku 
menadah”.. ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah kau tempatkan aku 
diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas 
menjagaku,, mendidikku,,membimbingku dengan baik,, ya Allah berikanlah balasan 
setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat 
hawa api nerakamu.. 
 
Untukmu Papa (Hamdani),,, Mama (Rosni)...Terimakasih....   
we always loving you... ( ttd. Kak Ni Anakmu Tersayang) 
 
Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan 
yang kalian impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih, insyallah atas 
dukungan do’a dan restu semua mimpi itu akan terjawab di masa penuh 
kehangatan nanti. Untuk itu kupersembahkan ungkapan terimakasihku 
kepada: 
 
Kepada adekku (Novri Nurhamdi dan Rizki Saputra) dan dan 
juga Kepada Family Nursiah Darman & Keluarga Padang yang tidak 
bisa disebutkan satu persatu. 
 
"Hidupku terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri tanpa melibatkan bantuan Allah 
dan orang lain. 
"Tak ada tempat terbaik untukku berkeluh kesah selain bersama sahabat-sahabat 
terbaik”.. 
Terimakasih kuucapkan Kepada Teman sejawat Saudara seperjuangan 
PGMI’15 
 
“Tanpamu teman aku tak pernah berarti,,tanpamu teman aku bukan siapa-
siapa yang takkan jadi apa-apa”, buat saudara sekaligus sahabatku “WANITA 
IDAMAN” selama Berada di Pekanbaru, Annisa, Citra, Dhani, Diana (Mak 
Dang), Yesi, dan Silvia.. dan buat saudara tak sedarahku (Dellin dan Indah). 
Semoga semua mimpi, cita-cita dan keinginan kita semua bisa tecapai.. Aamiin.. 
Buat Teman, Adek, Kakak yang sudah seperti keluargaku di Padang dan 
Pekanbaru.. Semoga kita semua dapat menjadi anak yang berbakti kepada Orang 
Tua kita sekaligus membuat Orang Tua kita bangga.. Aamiin.. Teman KKN Desa 
Desa Muara Takus (Della, Firman, Hendra, Muda, Ratna Wilis, Rini, Reni, 
Teguh, Ulfa dan Widia) yang selalu memberikan dukungan dan semangat dalam 
menyelesaikan tugas akhir ini.. Semoga kita menjadi orang yang sukses.. Aamiin.. 
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Kepada PPL Ulalla (Awin, Desi, Dhani, Srik, Tilla dan Umi) Semoga kita bisa 
memakai toga sama-sama.. Aamiin.. dan terkhusus kepada ketua PPL kami (Dhani) 
Terima Kasih telah banyak membantu dalam meyelesaikan tugas akhir ini.. 
Kalian semua bukan hanya menjadi teman yang baik, 
kalian adalah saudara bagiku!! 
 
Terimakasih sudah pernah hadir, Terimakasih juga untuk semangat 
yang pernah diberikan dan Terimakasih juga sudah mengajarkan aku untuk 
lebih sabar.  
 
 
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan 
dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup lebih bermakna, hidup tanpa 
mimpi ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan. Terus belajar, berusaha, dan 
berdo’a untuk menggapainya. 
!!Never Give Up!! 
Sampai Allah SWT berkata “waktunya pulang” 
Hanya sebuah karya kecil dan untuaian kata-kata ini 
yang dapat kupersembahkan kepada kalian semua,, 
Terimakasih beribu Terimakasih kuucapkan.. 
Atas segala kekhilafan salah dan kekuranganku, kurendahkan hati serta diri 
menjabat tangan meminta beribu-ribu kata maaf tercurah. 
Skripsi ini kupersembahkan. 
 
  












Andri Yani Rosita, (2020): Penerapan Strategi Pembelajaran Writing In The 
Here and Now untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Karangan Siswa di kelas IV pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Negeri 
014 Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto 
Kampar 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa 
dengan penerapan strategi pembelajaran writing in the here and now pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus 
Kecamatan XIII Koto Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
keterampilan menulis karangan siswa diantaranya siswa belum mampu menulis 
karangan sesuai dengan isi gagasan yang yang dikemukakan, siswa belum mampu 
menulis karangan sesuai dengan urutan tata bahasa dan siswa belum mampu menulis 
karangan sesuai dengan ejaan EYD yang ditentukan. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 27 orang 
siswa. penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis 
deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 
bahwa penerapan strategi pembelajaran writng in the here and now dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa. Hal ini diketahui sebelum 
dilakukan tindakan keterampilan menulis karangan siswa diperoleh dengan 
persentase sebesar 51,70% atau berada pada kategori rendah. Setelah menerapkan 
strategi pembelajaran writng in the here and now pada siklus I keterampilan menulis 
karangan siswa mencapai 61% dengan kategori sedang. Pada siklus II keterampilan 
menulis karangan siswa menjadi meningkat mencapai 81,81% dengan kategori tinggi, 
artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran writng in the 
here and now dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa. 
 








تنفيذ استراتيجية تعلم الكتابة هنا واآلن لتحسين مهارات   (:0202يتا )سأندري ياني رو    
كتابة المقاالت لدى التالميذ في الفصل الرابع في 
مادة اللغة اإلندونيسية في المدرسة االبتدائية الحكومية 
 بقرية موارا تاكوس لمديرية تيغا بالس كوتو كمفر ٤١٠
التالميذ يف الفصل الرابع يف  يهدف ىذا البحث إىل حتسني مهارات كتابة املقاالت لدى
بقرية موارا تاكوس ملديرية تيغا بالس   ٤١٠مادة اللغة اإلندونيسية يف املدرسة االبتدائية احلكومية 
 م عل  هتكوتو كمفر.وخلفيتو اخنفاض مهارات كتابة املقاالت لدى التالميذ مبا يف ذلك عدم قدر 
نها، ومل يتمكنوا من كتابة املقاالت وفًقا للرتتيب ع ةكتابة املقاالت وفًقا حملتويات األفكار املعب 
ىذا البحث حبث عمل الفصل. . النحوي ومل يتمكنوا من كتابة املقاالت وفًقا لتهجئة حمسنة معينة
يف دورتني وكل دورة تتكون من اجتماعني.  ىو تلميذا. ىذا البحث 72أفراده مدرس واحد و
املالحظة والتوثيق. يف حني أن تقنية حتليل البيانات  ةوتقنية مجع البيانات باستخدام تقني
املستخدمة ىي التحليل الوصفي الكيفي بالنسبة املثوية. استناًدا إىل نتائج حتليل البيانات، يُظهر 
يعرف  أن تنفيذ اسرتاتيجية تعل م الكتابة ىنا واآلن لتحسني مهارات كتابة املقاالت لدى التالميذ.
٪ أو يف الفئة املنخفضة. ٠١،٢٤رات كتابة املقاالت لدى التالميذ بنسبة ذلك أنو قبل إجراء مها
تعل م الكتابة ىنا واآلن يف الدورة األوىل، وصلت مهارات كتابته م إىل  ةوبعد تطبيق اسرتاتيجي
يف الدورة الثانية، زادت مهارات كتابة املقاالت لديه م تصل إىل و  ٪ يف الفئة املتوسطة.١١
مما يعين أهنا وصلت إىل مؤشرات النجاح احملددة. وبالتايل ميكن االستنتاج  ٪ بفئة عالية،٣١،٣١
 أن تنفيذ اسرتاتيجية تعل م الكتابة ىنا واآلن ميكن أن حيسن مهارات كتابة املقاالت لدى التالميذ.








Andri Yani Rosita, (2020): The Implementation of Writing in the Here and Now 
Learning Strategy in Increasing Student Essay 
Writing Skill on Indonesian Language Subject at the 
Fourth Grade of State Elementary School 014 Muara 
Takus, XIII Koto Kampar District 
This research aimed at increasing student essay writing skill with the implementation 
of Writing in the Here and Now learning strategy on Indonesian Language Subject at 
the Fourth Grade of State Elementary School 014 Muara Takus, XIII Koto Kampar 
District.  This research was instigated by the low of student essay writing skill such as 
students were not yet able to write an essay based on the contents of the ideas put 
forward, they were not yet able to write an essay in accordance with the grammar 
order, and they were not yet able to write an essay in accordance with the Reformed 
Spelling.  It was a Classroom Action Research.  The subjects of this research were a 
teacher and 27 students.  This research was conducted for two cycles, and every cycle 
comprised two meetings.  The techniques of collecting the data were observation and 
documentation.  The technique of analyzing the data was qualitative descriptive 
analysis with percentage.  Based on the data analysis, it showed that the 
implementation of Writing in the Here and Now learning strategy could increase 
student essay writing skill.  It could be known from the percentage of student essay 
writing skill before the action that was 51.70% and it was on low category.  After 
implementing Writing in the Here and Now learning strategy in the first cycle, 
student essay writing skill was 61% and it was on medium category.  In the second 
cycle, student essay writing skill increased to 81.81% and it was on high category.  It 
meant that it had achieved the successful indicator that was determined.  Therefore, it 
could be concluded that the implementation of Writing in the Here and Now learning 
strategy could increase student essay writing skill. 
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A. Latar Belakang 
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau media. Menulis merupakan sebuah proses kreatif 
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya 
memberitahu, metakinkan atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini 
biasanya disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Sedangkan, 
keterampilan menulis merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa 
dalam mengungkapkan ide, gagasan (pendapat) siswa berupa tulisan.  
Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkann dalam seluruh 
pembelajaran yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis 
memerlukan keterampilan karena diperlukan latihan-latihan yang 
berkelanjutan, dan terus menerus terutama dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu (1) 
keterampilan menyimak. (2) keterampilan berbicara (3) keterampilan 
membaca (4) keterampilan menullis.  
Keterampilan menulis sangatlah penting untuk diajarkan mengingat 
keterampilan ini merupakan salah satu aspek yang sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu aspek keterampilan menulis di 







sangat perlu untuk dikembangkan karena dapat merangsang kemampuan 
berfikir dan berimajinasi untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam 
menulis. Seorang siswa dikatakan terampil dalam menulis apabila ia 
memahami dan mengaplikasikan proses pengungkapan ide, gagasan, dan 
perasaan dalam bahasa indonesia tulis dengan mempertimbangkan faktor-
faktor antara lain ejaan dan tata bahasa dan susunan tulisan. 
Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa keterampilan menulis 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Akan tetapi masih banyak ditemukan 
siswa yang belum mampu mengembangkan keterampilan menulis, tak 
terkecuali keterampilan menulis karangan. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satunya yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa untuk 
menulis. 
Dalam proses belajar strategi pembelajaran menjadi salah satu unsur 
dari proses pembelajaran. Strategi digunakan oleh guru dan siswa untuk 
mengkreasikan proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Menurut J.R David strategi 
pembelajaran adalah sebuah perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk tujuan pendidikan tertentu, disamping itu 
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 





Jadi dapat saya simpulkan bahwa menurut pendapat saya strategi 
pembelajaran adalah suatu rangkaian atau cara-cara yang dilakukan oleh guru 
dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 
kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. 
Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah strategi Writing In The Here and Now. Strategi Writing In The Here 
and Now merupakan bagian dari Active Learning yang diperkenalkan oleh 
Silberman, strategi Writing In The Here and Now merupakan sebuah cara 
dramatis untuk meningkatkan perenungan secara mandiri dengan meminta 
siswa menuliskan laporan tindakan kala ini tentang sebuah pendapat yang 
akan mereka kemukakan.
1
 Strategi Writing In The Here and Now ini memiliki 
kelebihan diantaranya dengan strategi Pembelajaran Writing In The Here and 
Now dapat melatih dan mempertajam daya imajinasi siswa dan dapat 
meningkatkan semangat serta kemampuan siswa dalam menulis. 
Dari hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan bahwa keterampilan 
menulis pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus 
Kecamatan XIII Koto Kampar masih kurang optimal. Hal ini dibuktikan 
dengan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Dari 27 siswa hanya 11 atau 42,3%  siswa yang mampu menulis karangan 
sesuai dengan penggunaan tanda baca (titik dan koma) dan huruf kapital 
dengan tepat. 
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2. Dari 27 orang siswa hanya 7 atau 26,9% siswa yang mampu menyusun 
kalimat dan paragraf dengan benar. 
3. Dari 27 orang siswa hanya 6 atau 23% siswa yang mampu menulis 
karangan sesuai dengan isi gagasan yang dikemukakan. 
Usaha yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan keterampilan 
menulis siswa yaitu dengan menggunakan metode ceramah dalam menyajikan 
materi, guru menentukan bahan ajar sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah 
maupun siswa, dari usaha yang telah dilakukan guru belum cukup untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menawarkan strategi Writing 
in the here and now kepada guru untuk memecahkan masalah keterampilan 
menulis karangan. Penerapan strategi Writing in the here and now dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa. Oleh karena itu peneliti 
memutuskan menggunakan strategi Writing in the here and now dalam 
meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IV SDN 014 Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto 
Kampar. 
Alasan peneliti memilih Strategi Writing In The Here and Now  
sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 
dikarenakan strategi Writing In The Here and Now  ini dapat memudahkan 
siswa dalam merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami 
dalam sebuah karangan, dan strategi Writing In The Here and Now  ini bisa 





Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan 
Strategi Pembelajaran Writing In the Here and Now untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Karangan Siswa Di Kelas IV Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara 
Takus Kecamatan XIII Koto Kampar”. 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalah pahaman dari pengertian yang ada dalam 
penulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan definisi yang 
berkaitan dengan judul penelitian yaitu, Penerapan Strategi Pembelajaran 
Writing In the Here and Now untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Karangan Siswa Di Kelas IV Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 
Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar yaitu: 
1. Strategi Writing In The Here and Now merupakan bagian dari Active 
Learning yang diperkenalkan oleh Silberman, strategi Writing In The Here 
and Now merupakan sebuah cara dramatis untuk meningkatkan 
perenungan secara mandiri dengan meminta siswa menuliskan laporan 
tindakan kala ini tentang sebuah pendapat yang akan mereka kemukakan.
2
 
Intinya Strategi  Writing In The Here and Now ini dilakukan dengan 
meminta siswa untuk menuliskan sebuah laporan dalam bentuk sebuah 
karangan yang ditulis oleh masing-masing siswa. 
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2. Keterampilan Menulis Karangan 
Keterampilan menulis karangan adalah keterampilan menuangkan ide, 
gagasan , perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang 
membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan baik. Keterampilan 
menulis karangan yang di maksud dalam penelitian ini yaitu keterampilan 
menulis karangan setelah penerapan stratergi writing in the here and now. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut: ”Bagaimana penerapan strategi 
pembelajaran Writing in the here and now untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan siswa di kelas IV pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto 
Kampar?” 
D. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: “Mengetahui bagaimana 
penerapan strategi pembelajaran Writing in the here and now untuk 
meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa di kelas IV pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus 








E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian tindakan kelas ini maka diharapkan 
penelitian ini bermanfaat bagi : 
1. Siswa  
Yaitu Dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa dan untuk 
mengaktifkan proses belajar mengajar sehingga lebih menyenangkan. 
2. Guru 
Yaitu Untuk memperoleh dan memperluas wawasan pengetahuan guru 
dalam meningkatkan keterampilan belajar siswa. 
3. Kepala Sekolah 
Yaitu Dapat meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari proses 
prestasi hasil belajar siswa. 
4. Peneliti 
a. Sebagai tugas untuk menyelesaikan program strata satu (S1) pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
b. Menambah pengetahuan tentang bagaimana meningkatkan 
keterampilan menulis siswa dengan menggunakan strategi 











A. Kerangka Teoretis 
1. Strategi Writing In The Here and Now 
a. Pengertian Strategi Writing In The Here and Now 
Strategi Writing In The Here and Now merupakan bagian dari Active 
Learning yang diperkenalkan oleh Silberman, strategi Writing In The Here 
and Now merupakan sebuah cara dramatis untuk meningkatkan perenungan 
secara mandiri dengan meminta siswa menuliskan laporan tindakan kala ini 
tentang sebuah pendapat yang akan mereka kemukakan 
Strategi Writing in the here and now ini bertujuan untuk membantu 
peserta didik merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah dialami. Cara 
merefeleksikannya adalah dengan meminta peserta didik menulis laporan 
tindakan. 
b. Langkah-Langkah Strategi Writing In The Here and Now 
1. Guru menentukan jenis pengalaman yang akan ditulis oleh siswa yang 
dibuat dalam bentuk tema pengalaman, Contoh tema pengalaman 
dengan teman. 
2. Guru membagikan lembar kerja siswa sebagai tempat menulis. 
3. Guru menginformasikan kepada siswa tentang pengalaman berlibur 
untuk tujuan penulisan reflektif. 
4. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk menulis sekarang juga 
tentang pengalaman dengan teman. 
5. Guru meminta siswa menulis karangan berdasarkan tema pengalaman 
dengan teman yang telah dipilih. 
6. Setelah selesai guru mengajak siswa untuk membacakan hasil 








7. Guru dan siswa menyimpulkan hasil karangan yang telah ditulis.3 
c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Writing In The Here and Now 
a. Kelebihan strategi Writing in the here and now 
1. Melatih dan mempertajam daya imajinasi peserta didik. 
2. Meningkatkan kreativitas peserta didik. 
3. Meningkatkan semangat dan kemampuan peserta didik dalam 
menulis. 
4. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pesan inti materi 
pelajaran. 
5. Menghubungkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan. 
b. Kekurangan strategi Writing in the here and now 
1. Kesulitan bagi sebagian peserta didik yang merasa tidak 
mempunyai pengalaman yang terkait dengan materi pelajaran. Juga 
bagi peserta didik yang memiliki kecerdasan linguistik rendah. 
2. Penggunaan waktu dalam kegiatan pembelajaran kurang efesien. 
Sebab, terkadang peserta didik banyak mengulur dan menunda 
pekerjaannya. Apalagi jika peserta didik terbiasa menulis dan 
menuangkan gagasan tentu saja hal ini membutuhkan waktu yang 
tidak sebantar. 
3. Pendalaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran 
berkurang. Sebab, fokus yang ingin dibidik oleh strategi Writing in 
the here and now adalah pengalaman siswa dalam mengamalkan 




2. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia. 
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Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan 
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, sikap positif terhadap 
bahasa dan sastra Indonesia. 
Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia dalam Depdiknas 
diharapkan: 
1) Siswa dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan. 
2) Guru memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa 
siswa. 
3) Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan 
dan kesastraan sesuai dengan kondisi sekolah. 
4) Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan 
program kebahasaan dan kesastraan di sekolah. 
5) Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan 
kesastraan sesuai dengan keadaan siswa. 
6) Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan 
kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan dareah. 
Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dalam 
Depdiknas sebagai berikut: 
1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku, 
baik secara lisan maupun tulis. 
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa bangsa. 
3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 
4) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
5) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
6) Menghargai dan membanggakan satra Indonesia sebagai khazanah budaya 
dan intelektual manusia Indonesia. 
Sedangkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 





melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk, surat, 
pengumuman, dialog, formulir, teks pidato, laporan, ringkasan, prafase, serta 
berbagai karya sastra untuk anak berbentuk cerita, pantun, dan puisi. 
Jadi, menurut penulis berdasarkan uraian diatas mata pelajaran bahasa 
Indonesia merupakan ilmu pengetahuan yang harus diampuh oleh siswa untuk 
menunbuhkan dan mengembangkan keterampilan-keterampilan berbahasa. 
Selain itu dengan adanya mata pelajaran bahasa Indonesia siswa dapat 
mencintai , menghargai, dan melestarikan bahasa terutama bahasa Indonesia. 
3. Keterampilan Menulis 
a. Pengertian Keterampilan Menulis 
1) Keterampilan 
Keterampilan merupakan salah satu aspek dari kemampuan siswa 
yang harus diukur dan dinilai perkembangannya. Penilaian keterampilan 
dapat dilakukan terhadap proses dan hasil yang didapat.
5
 Selain itu 
keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan 
otot-otot (neuromunscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan 
jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya. Meskipun 
sifat motorik, keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan 
sedaran yang tinggi. Dengan demikian, siswa yang melakukan gerakan 
                                                          
5






motorik dengan kesadaran yang rendah dapat dianggap kurang atau tidak 
terampil. 
2) Menulis 
Menulis merupakan kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Menulis merupakan kegiatan yang sifatnya berkelanjutan sehingga 
pembelajaran pun berkesinambungan sejak TK. Menurut Tarigan bahwa 
menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang 
lain dapat membaca lambing-lambang grafis tersebut dan dapat memahami 
bahasa dan grafis itu. 
Sejalan dengan pendapat diatas, Martowo juga menjelaskan bahwa 
menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk 
karangan secara leluasa. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
kemampuan menulis memilki arti yang sangat penting yaitu: (1) menulis 
dalam arti mengekspresikan atau mengemukakan pikiran, perasaan dalam 
bahasa tulis, (2) menulis dalam arti melahirkan bunyi-bunyi bahasa, ucapan 
dalam bentuk tulisan untuk menyampaikan pesan berupa pikiran dan 
perasaan. 
Berdasarkan pendapat para pakar diatas dapat disimpulkan bahwa 





dalam bentuk lambang/tanda/tulisan/ yang bermakna. Dalam kegiatan 
menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu 
lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk kata, 
kumpulan kata membentuk kata atau kalimat, kumpulan kalimat 




3) Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai siswa. Banyak ahli telah mengemukakan 
perngertian menulis. Menurut pendapat suparno dan Mohammad Yunus, 
menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai media atau alatnya. Dalam komunikasi 
tulis setidaknya terdapat empat unsur yang telibat yaitu: penulis sebagai 
penyampai pesan, isi tulisan atau pesan, saluran atau medianya berupa 
tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. 
Menurut The Liang Ge, keterampilan menulis adalah keterampilan 
dalam pembuatan huruf, angka, nama, suatu tanda bahasa apapun dengan 
suatu alat tulis pada suatu halaman tertentu. Sedangkan mengarang adalah 
segenap rangkaiann kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasan 
                                                          
6









Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa 
keterampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide, gagasan, 
perasaan dalam bentuk tulis sehingga orang lain yang membaca dapat 
memahami isi tulisan tersebut dengan baik. 
b. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Menulis 
a. Fungsi menulis 
Pada prinsipnya, fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat 
komunikasi yang tidak langsung, menulis sangat penting bagi pendidikan 
karena memudahkan para pelajar berfikir, juga dapat menolong kita 
berfikir secara kritis. Dengan menulis akan memudahkan kita merasakan 
dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau 
persepsi kiita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun 
urutan bagi pengalaman. Tulisan dapat membantu kita menjelaskan 
pikiran-pikiran kita. 
Bernard Percy mengemukakan beberapa fungsi menulis: 
1. Sarana untuk mengungkapkan diri. 
2. Sarana untuk pemahaman. 
3. Membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan 
harga diri. 
4. Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan. 
5. Keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah. 
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b. Tujuan menulis 
Menurut Hugo Hartig tujuan menulis yaitu: 
a. Assignment purpose (Tujuan Penugasan) 
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan 
sama sekali, penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas 
kemampuan sendiri. 
b. Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, 
menghindarkan kedudukan para pembaca, ingin menolong para 
pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin 
membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan 
dengan karyanya itu. 
c. Persuasive Purpose (Tujuan Persuasif) 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan 
kebenaran gagasan yang diutarakan. 
d. Informational Purpose (Tujuan informasional) 
Tulisan yang bertujuan memberikan informasi dan keterangan 
kepada para pembaca. 
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e. Self-Ekspressive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri) 
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri 
sang pengarang kepada para pembaca. 
f. Creative Purpose (Tujuan Kreatif) 
Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistic, nilai-nilai 
kesenian, dan sebagainya. 
g. Problem Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah) 
Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah 
yang di hadapi, penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, 
serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasannya sendiri 
agar dapat di mengerti dan diterima oleh para pembaca.  
c. Manfaat menulis 
Dalam dunia pendidikan, menulis sangat berharga, sebab menulis 
membantu seseorang berfikir lebih mudah. Menulis sebagai suatu alat 
dalam belajar dengan sendirinya memainkan peranan yang sangat penting. 
Dilihat dari sudut pandang ini, kegunaan menulis dapat diperinci, sebagai 
berikut: 
a. Menulis membantu kita menemukan kembali apa yang pernah kita 
ketahui. 
b. Menulis menghasilkan ide-ide baru. 
c. Menulis membantu kita mengorganisasikan pikiran dan 
menempatkannya dalam suatu wacana yang berdiri sendiri. 
d. Menulis membuat pikiran seseorang siap untuk dibaca dan dievaluasi. 





f. Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan 
memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks 
visual sehingga dapat diuji. 
 
c. Menulis Karangan 
Menulis karangan (mengarang) adalah segenap rangkaian kegiatan 
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis 
kepada pembaca untuk dipahami. Mengungkap gagasan melalui bahasa tulis 
meliputi 4 unsur yaitu: 
1. Gagasan, dapat berupa pendapat, pengalaman atau pengetahuan yang ada 
dalam pikiran sesorang. 
2. Tuturan, bentuk pengungkapan gagasan sehingga dapat dipahami 
pembaca. 
3. Tatanan, pengaturan dan penyusunan gagasan dengan mengindahkan 
berbagai aturan dan teknik. 
4. Wahana, sarana pengantar gagasan berupa bahasa tulis yang terutama 
menyangkut kosakata 
Mengarang merupakan segenap rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan di 
mengerti oleh orang lain. Wujud karangan dapat berupa pengalaman, 
pendapat, pengetahuan, keinginan perasaan sampai gejolak kalbu seseorang. 
B. Hubungan Strategi Pembelajaran Writing In The Here and Now dengan 
Keterampilan Menulis Karangan 
Strategi Writing In The Here and Now merupakan bagian dari Active 





and Now merupakan sebuah cara dramatis untuk meningkatkan perenungan 
secara mandiri dengan meminta siswa menuliskan laporan tindakan kala ini 
tentang sebuah pendapat yang akan mereka kemukakan. Strategi Writing in 
the here and now ini bertujuan untuk membantu peserta didik merefleksikan 
pengalaman-pengalaman yang telah dialami. Cara merefeleksikannya adalah 
dengan meminta peserta didik menulis laporan tindakan.
9
 
Pembelajaran dengan strategi Writing In The Here and Now 
merupakan proses pembelajaran khususnya dalam segi peranan guru. Hal ini 
akan sangat terlihat jika diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
pada materi menulis karangan, dimana strategi pembelajaran disini diartikan 
sebagai kegiatan menulis pengalaman siswa dalam bentuk karangan dimana 
guru diminta memilihkan jenis pengalaman yang sesuai dengan materi 
pelajaran, serta menginformasikan bahwa cara berharga untuk merefleksikan 
pengalaman adalah dengan mengenangnya ataupun mengalaminya untuk 
pertama kali. Adapun kegiatannya adalah murid dan guru sama-sama aktif, 
seperti guru menerangkan sedikit tentang materi pelajaran, setelah itu murid 
menuliskan pengalaman mereka, dimana salah satu tujuan guru menggunakan 
strategi Writing In The Here and Now yaitu guru ingin membuat siswa 
mengerti tentang materi yng telah diajarkan. 
Dengan demikian strategi Writing In The Here and Now ini bertujuan 
untuk membantu siswa merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah 
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mereka alami. Cara merefleksikannya dengan cara meminta siswa menulis 
laporan tindakan dalam bentuk menulis karangan dari sebuah pengalaman 
yang telah mereka alami (seolah-olah pengalaman itu terjadi disini dan 
sekarang). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi Writing In 
The Here and Now baik digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan siswa dimana siswa akan lebih meningkatkan kemampuan mereka 
dalam menulis sebuah karangan pada mata pelajaran bahasa indonesia dan 
memudahkan guru untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut menguasai 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, hal inii akan menjadikan 
siswa lebih paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
C. Penelitian yang Relevan 
Setelah membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, 
adapun penelitian yang relevan dengan peneliti adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suharti Ningsih pada tahun 2016 dengan 
judul “Peningkatan Ketarampilan Menulis Puisi Bebas dengan Pilihan 
Kata yang Tepat Melalui Penerapan Strategi Writing In The Here and 
Now Berbantuan Media Gambar Pada Siswa Kelas VA SDN Patrang 01 
Jember Tahun Pelajaran 2016”, latar belakang diadakannya penelitian ini 
yaitu terdapat beberapa permasalahan dalam menulis puisi bebas yang 
membuat keterampilan menulis siswa rendah, dimana dapat dibuktikan 





sebesar 66% (kategori cukup), kemudian pada siklus I menjadi 76% 
(kategori baik), dan meningkat kembali pada siklus II menjadi 89% 
(kategori sangat baik). Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
melalui penerapan stategi Writing In The Here and Now berbantuan media 
gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas 
VA SDN Patrang 01 Jember.
10
 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Suharti Ningsih dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 
sama-sama menerapkan strategi Writing in the here and now. Perbedaan 
yang dilakukan oleh Suharti Ningsih dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel Y yaitu, peningkatan 
keterampilan menulis puisi bebas berbantuan media gambar, sedangkan 
variabel Y peneliti yaitu, meningkatkan keterampilan menulis karangan 
siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hasni Karawasa pada tahun 2017 dengan 
judul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Siswa Kelas IV 
SDN Mire Melalui Penggunaan Media Gambar Seri”. Permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan 
menulis karangan bahasa indonesia dengan mengefektifkan penggunaan 
media gambar seri di kelas IV SDN Mire Peningkatan kemampuan 
menulis karangan tersebut ditandai dengan meningkatnya aspek-aspek 
                                                          
10
 Suharti Ningsih, “Peningkatan Ketarampilan Menulis Puisi Bebas dengan Pilihan Kata 
yang Tepat Melalui Penerapan Strategi Writing In The Here and Now Berbantuan Media Gambar Pada 





keterampilan menulis karangan dari siklus I (52,38%) ke siklus II 
(83,95%), sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran gambar seri pada materi menulis karangan di kelas IV SDN 
Mire dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan.
11
 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hasni Karawasa dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 
meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa. Perbedaan yang 
dilakukan oleh Hasni Karawasa dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu pada X yaitu, penggunaan media gambar seri, 
sedangkan variabel X peneliti yaitu, Penerapan strategi Writing in the here 
and now. 
D. Kerangka Berfikir 
Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia siswa diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik agar berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Selain itu, kemampuan berbahasa merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi.  
Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan 
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dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa 
tersebut dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan 
imajinatif yang ada dalam dirinya. 
Salah satu usaha untuk meningkatkan keterampilan menulis adalah 
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa, untuk menghindari kejenuhan dan kebosanan yang dialami 
oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran dengan menggunakan strategi Writing in the here and 
now diharapkan akan dapat meningkatkan keterampilan menulis. Karena pada 
strategi pembelajaran Writing in the here and now siswa dituntut untuk 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan menuliskan sebuah 
karangan yang pernah mereka alami baik sudah terjadi ataupun yang akan 
terjadi.  
Dalam pembelajaran tersebut akan membuat siswa berfikir mengenai 
ide-ide mereka yang akan mereka tuangkan ke dalam sebuah kertas yang 
diberikan oleh guru, karangan yang mereka buat sesuai dengan tema yang 
sudah ditentukan oleh guru dan hasil dari karya yang mereka buat akan 
dipersentasikan didepan kelas. Sehingga pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelasnya dapat berjalan seperti yang diharapkan. Oleh sebab itu peneliti 
berfikir bahwa dengan menggunakan Strategi pembelajaran Writing in the 





pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SDN 014 Desa Muara Takus Kecamatan 





























Strategi Writing in the 











E. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Indikator kinerja aktivitas guru dengan strategi Writing in the here 
and now adalah sebagai berikut: 
1. Guru menentukan jenis pengalaman yang akan ditulis oleh siswa yang 
dibuat dalam bentuk tema pengalaman, Contoh tema pengalaman 
berlibur. 
2. Guru membagikan lembar kerja siswa sebagai tempat menulis. 
3. Guru menginformasikan kepada siswa tentang pengalaman berlibur 
untuk tujuan penulisan reflektif. 
4. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk menulis sekarang juga 
tentang pengalaman berlibur. 
5. Guru meminta siswa menulis karangan berdasarkan tema “pengalaman 
berlibur” yang telah ditentukan. 
6. Setelah selesai guru mengajak siswa untuk membacakan hasil karangan 
dengan tema pengalaman berlibur yang telah ditulis oleh siswa. 
7. Guru dan siswa menyimpulkan hasil karangan yang telah ditulis. 
b. Aktivitas Siswa 
Indikator kinerja aktivitas siswa dengan penerapan strategi Writing 
in the here and now adalah sebagai berikut:  





2. Siswa mendapatkan lembar kerja yang dibagikan oleh guru sebagai 
tempat siswa menulis. 
3. Siswa mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru. 
4. Siswa mendengarkan instruksi yang diperintahkan oleh guru. 
5. Siswa mulai menulis karangan berdasarkan tema yang sudah diberikan. 
6. Siswa membacakan hasil karangan yang telah mereka tulis. 
7. Guru dan siswa menyimpulkan hasil karangan yang telah ditulis. 
Tabel. 2.1 
Indikator Keterampilan Menulis Karangan 
 
No Indikator Keterampilan Menulis 
Karangan 
Skor Maksimal 
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2 Organisasi isi karangan 25 
3 Struktur tata bahasa 20 
4 Gaya struktur pilihan dan diksi 15 
5 Ejaan 10 
 Jumlah 100 
Sumber: Burhan Nurgiyantoro 
Keterangan indikator keterampilan menulis karangan. 
1. Isi gagasan yang yang di kemukakan oleh siswa dalam menulis karangan 
sangat memerlukan pola pikir yang luas dan memerlukan pemikiran yang luas 
dalam menulis isi gagasan sehingga mendapat skor = 30. 
2. Organisasi dalam menulis karangan siswa memerlukan ide untuk 





3. Stuktur tata bahasa dalam menulis karangan bagi siswa kelas IV SD dapat 
dipahami sehingga skor yang diberikan = 20 
4. Pemilihan kata atau diksi dalam menulis karangan siswa dapat dikreasikan 
dengan gaya bahasa siswa sehingga skor yang didapatkan = 15 
5. Ejaan dan tanda baca pada saat menulis karangan bagi siswa kelas IV SD 
mampu menentukan dengan mudah sehinngga skor yang diberika = 10 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka penulis dapat 
merumuskan hipotesis tindakan  penelitian ini adalah “melalui strategi Writing 
in the here and now pada mata pelajaran bahasa Indonesia maka dapat 





















Keterangan Skor Kriteria 
Isi gagasan Siswa mengemukakan gagasan sangat sesuai dengan topik 30 Sangat baik 
Siswa mengemukakan gagasan cukup sesuai dengan topik 15 Baik 
Siswa mengemukakan gagasan kurang sesuai dengan topik 10 Cukup 
Siswa mengemukakan gagasan sangat kurang sesuai dengan 
topik 
5 Kurang  
Organisasi isi 
karangan 
Siswa menyusun karangan sangat sesuai dengan alur atau 
plot 
25 Sangat baik 
Siswa menyusun karangan cukup sesuai dengan alur atau 
plot 
15 Baik 
Siswa menyusun karangan kurang sesuai dengan alur atau 
plot 
6 Cukup 
Siswa menyusun karangan sangai kurang sesuai dengan alur 
atau plot 
4 Kurang  
Struktur tata bahasa Siswa membuat karangan sangat sesuai dengan struktur 
bahasa 
20 Sangat baik 
Siswa membuat karangan kurang sesuai dengan struktur 
bahasa 
10 Baik 
Siswa membuat karangan kurang sesuai dengan tata bahasa 6 Cukup 
Siswa membuat karangan kurang sesuai dengan struktur 
bahasa 
4 Kurang  
Gaya struktur 
pilihan dan diksi 
Siswa menentukan karangan sesuai dengan tokoh 15 Sangat baik 
Siswa menentukan karangan cukup sesuai dengan tokoh 8 Baik 
Siswa menentukan karangan kurang sesuai dengan kata 4 Cukup 
Siswa menentukan karangan sangat kurang sesuai dengan 
kalimat 
3 Kurang  
Ejaan Siswa menyusun karangan sangat baik dalam penggunaan 
ejaan dan tanda baca yang tepat tanpa kesalahan 
10 Sangat baik 
Siswa menyusun karangan dengan baik dalam penggunaan 
ejaan dan tanda baca kurang tepat 
5 Baik 
Siswa menyusun karangan menggunakan ejaan dan tanda 
baca sangat kurang baik 
3 Cukup 
Siswa menyusun karangan dalam penggunaan ejaan dan 
tanda baca dengan banyak kesalahan 










A. Subjek dan Objek 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar dengan 
jumlah siswa sebanyak 27 orang, 15 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa 
perempuan. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
penerapan strategi Writing in the here and now untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas IV SDN 014 Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 014 Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar. Mata Pelajaran 
yang akan diteliti adalah mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus – September tahun 2019. 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam 
bahasa inggris adalah Action Class Research. Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 







bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru 
yang dilakukan oleh siswa.
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Peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 
dari Kurt Lewin. Model Kurt Lewin adalah model penelitian berbentuk spiral 
yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali namun 
berulang. Kurt Lewin menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus dilakukan 
dalam proses penelitian tindakan yakni perencanaan tindakan (planning), 
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Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan (planning) 
Tahap perencanaan adalah tahap pertama yang harus dilakukan. Kegiatan 
yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 
1. Menyusun silabus 
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
3. Mempersiapkan bahan ajar atau materi 
4. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa. Observernya yaitu guru kelas 
5. Menyusun alat evaluasi 
b.  Tahap Pelaksanaan (acting) 
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi Writing in the 
here and now yaitu: 
a) Kegiatan Awal (10 Menit) 
1. Guru masuk kelas dengan membacakan salam 
2. Guru bersama siswa membaca doa sebelum memulai pelajaran 
3. Guru mengecek kehadiran siswa 
4. Guru mengulas kembali materi yang disampaikan sebelumnya 








b) Kegiatan Inti (45 Menit) 
1. Eksplorasi 
a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang akan 
dipelajari 
b. Siswa menggali informasi tentang materi yang dipelajari 
c. Siswa secara aktif mengikuti semua kegiatan pembelajaran  
2. Elaborasi 
a. Guru menentukan judul karangan yang akan ditulis oleh siswa. 
b. Siswa mendapatkan judul karangan yang akan mereka tulis 
c. Guru memberikan LKS untuk dikerjakan 
d. Guru meberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan tugas 
mereka 
e. Siswa mulai mengerjakan tugas mereka setelah mendapatkan 
instruksi dari guru 
3. Konfirmasi 
a. Bagi siswa yang mampu menyelesaikan tugas mereka dengan 
tepat waktu diminta untuk membacakan hasil karangannya 
kedepan kelas. 
b. Guru memberikan hadiah atau reward kepada siswa yang 
berani membacakan hasil karangan mereka di depan kelas. 
c. Bagi siswa yang berani membacakan hasil karangannya di 
depan kelas, maka guru akan memberikan bimbingan dan 
dukungan. 








c) Kegiatan Penutup (15 Menit) 
1. Guru menyimpulkan dan memberikan penguatan materi terkait 
proses pembelajaran hari ini. 
2. Guru melakukan tes untuk mengevaluasi pemahaman siswa. 
3. Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
4. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan diakhiri dengan salam. 
c. Tahap Pengamatan (observing) 
Observasi yang dilakukan berupa pengamatan langsung terhadap 
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan. Observasi ini bertujuan untuk mengamati sejauh 
mana perbaikan pembelajaran dilaksanakan. Adapun aspek yang diamati 
adalah aktivitas guru dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa 
dengan penerapan strategi Writing in the here and now yang dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru. Kemudian aspek 
keterampilan menulis siswa dengan strategi Writing in the here and now 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi keterampilan menulis karangan siswa. 
d. Tahap Refleksi (reflecting) 
Refleksi merupakan usaha untuk memahami data yang diperoleh 
dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan yang telah 





tindakannya kemudian dijadikan acuan untuk menentukan tindakan atau 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan teknik 
observasi, tes dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Teknik observasi adalah kemampuan untuk memerhatikan, mencatat 
kejadian, atau cara melihat sesuatu, atau dapat dikatakan pengamatan 
langsung dengan penuh perhatian dan merekam secara sistematis apa yang 
dilihat, didengar, dan dirasakan.
14
 Teknik observasi ini dilakukan untuk 
menjaring data tentang aktivitas guru selama pembelajaran dengan penerapan 
strategi Writing in the here and now, dan untuk memperoleh data tentang 
aktivitas siswa selama penerapan strategi Writing in the here and now. 
2. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kinerja atau unjuk 
kerja. Grant Wiggins dalam Wren menjelaskan bahwa penilaian kinerja 
adalah suatu penilaian entang kemampuan untuk menampilkan pengetahuan 
dari suatu konteks yang sebenarnya menuju situasi kinerja yang realistis, 
sebagai lawan di luar konteks seperti dalam latihan-latihan di sekolah.
15
 Tes 
kinerja dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tugas kepada siswa 
                                                          
14
Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan Kurikulum 
2013, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 206. 
15





untuk membuat karangan. Hasil menulis karangan yang dibuat oleh siswa 
kemudian dinilai sebagai bukti pencapaian hasil belajar dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu hal yang dilakukan oleh peneliti guna 
mengumpulkan data dari berbagai hal media cetak membahas mengenai 
narasumber yang akan diteliti. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 
data tentang keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana prasarana, dan lain-
lain yang berada di SDN 014 Desa Muara Takus Kecamatan XIII Koto 
Kampar. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif dengan persentase. Setelah data terkumpul melalui observasi, data 
tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 
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P  = Angka Persentase aktivitas 
F  = Jumlah frekuensi aktivitas 
N   = Jumlah total (frekuensi) aktivitas 
100% = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
siswa, maka dilakukan pengelompokan kriteria penilaian sebagai berikut: 
Tabel. 3.1 




No Tingkat Keberhasilan Keterangan 
1 86-100 Sangat Tinggi 
2 71-85 Tinggi 
3 56-70 Sedang 
4 41-55 Rendah 
5 26-40 Sangat Rendah 
Sumber: Zainal Aqib 
 
2. Keterampilan Menulis Karangan 
Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai menulis 




       
Keterangan:  
P  = Angka Persentase aktivitas 
F  = Jumlah frekuensi aktivitas 
N   = Jumlah total (frekuensi) aktivitas 
100% = Bilangan tetap 
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Kategori Keterampilan Menulis Karangan 
 
No Nilai  Kriteria 
1 86-100 Sangat Tinggi 
2 71-85 Tinggi 
3 56-70 Sedang 
4 41-55 Rendah 
5 26-40 Sangat Rendah 
  Sumber: Zainal Aqib 
Sedangkan untuk mengukur peningkatan keterampilan menulis 
karangan siswa, dilakukan dengan cara membandingkan nilai rata-rata 
pada siklus I dan siklus II. Apabila nilai rata-rata siklus II lebih besar dari 
nilai rata-rata siklus I, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

















Berdasarkan analisis data pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi Writing in the here and now dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan siswa kelas IV SDN 014 Desa Muara Takus Kecamatan XIII 
Koto Kampar  pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya keterampilan menulis karangan siswa dari 5 indikator 
keterampilan menulis karangan siswa yang diamati. Sebelum dilakukan tindakan 
diperoleh rata-rata persentase 51,70% dengan kategori “rendah” karena berada 
pada rentang 41%-55%. Pada siklus I keterampilan menulis karangan siswa 
secara klasikal meningkat menjadi 61%  berada pada rentang 56%-70% dengan  
kategori “sedang”. Selanjutnya pada siklus II, keterampilan menulis karangan 
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia mengalami peningkatan dengan rata-
rata persentase 81,81%  berada pada rentang 71%-85%  dengan kategori “tinggi”. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwasanya dengan menerapkan strategi Writing in the here and now dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa pada mata pelajaran bahasa 











Berdasarkan kesimpilan yang telah diuraikan, peneliti memberikan saran 
dalam menggunakan strageri pembelajaran Writing in the here and now sebagai 
berikut: 
1. Bagi siswa disarankan agar senantiasa membiasakan untuk menulis baik itu 
menulis karangan ataupun menulis sebuah cerita pendek, guna untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan dan informasi agar memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik. Siswa jangan pernah takut untuk mengeluarkan pendapat atau 
bertanya tentang hal-hal yang belum jelas atau belum dipahami. 
2. Bagi guru disarankan untuk menjadikan strategi Writing in the here and now 
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang diterapkan di kelas 
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran yang 
lain. 
3. Bagi sekolah disarankan agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang 
dapat mendukung pembelajaran guna meningkatkan prestasi siswa dan 
sekolah. 
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan strategi Writing 
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV/2 (dua) 
Standar Kompetensi : 8. Menulis: Mengungkapkan pikiran perasaan dan informasi secara tertulis. 
















1 2 3 4 5 6 7 8 












 teknik nontes: 
perbuatan 






















































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 2 × 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi : 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan sederhana. 
B. Kompetensi Dasar:  
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda titik, tanda koma, dll). 
C. Indikator 
 Menentukan tema karangan 
 Membuat kerangka karangan sesuai dengan tema karangan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan membaca teks karangan, siswa dapat menyusun kerangka 
dengan benar. 
 Melalui kegiatan berlatih mengarang dengan membaca teks karangan, 
siswa dapat menyusun karangan dengan menggunakan ejaan dan tanda 
baca dengan benar. 
E. Materi Pokok 
 Menulis kerangka karangan sesuai dengan tema karangan yang ditentukan.  
F. Sub Materi 
1. Pengertian karangan. 





 Menentukan tema 
 Menentukan judul 
 Mengembangkan kerangka karangan 
 Membuaat karangan 
3. Penggunaan ejaan : 
 Penggunaan huruf capital. 
 Tanda baca (titik, koma, dll) 
G. Pendekatan, Model, dan Metode 
 Pendekatan  : Scientific. 
 Model  : Writing in the here and now. 
 Metode  : ceramah, tanya jawab, penugasan. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan Kegiatan Awal 
1. Mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
2. Membaca doa. 
3. Mengecek kehadiran siswa 
(mengabsen). 
4. Menyampaikan materi pelajaran. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan. Misal : 
Apakah kalian pernah membuat 
karangan ? 







Inti Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Siswa menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru terkait dengan 
materi pelajaran. 
Elaborasi 
1. Guru menentukan jenis pengalaman 
yang akan ditulis oleh siswa yang 
dibuat dalam bentuk karangan. 
2. Siswa mendapatkan jenis 
pengalaman yang akan mereka tulis. 
3. Guru membagikan lembar kerja 
siswa sebagai tempat menulis 
4. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang “pengalaman 
berkebun” untuk tujuan penulisan 
reflektif. 
5. Guru menginstruksikan kepada siswa 
untuk menulis sekarang juga tentang 
“pengalam berkebun”. 
6. Guru meminta siswa menulis 
karangan berdasarkan tema 
“pengalaman berlibur” yang sudah 
ditentukan. 
7. Siswa mulai mengerjakan tugas 
mereka setelah mendapatkan 
unstruksi dari guru. 






untuk membacakan hasil karangan 
dengan tema pengalaman berkebun 
yang telah ditulis oleh siswa. 
9. siswa mengumpulkan hasil karangan 
untuk dinilai. 
Konfirmasi  
1. guru memberikan penekanan pada 
hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
2. Siswa dan guru melakukan kegiatan 
tanya jawab tentang materi yang 
belum dimengerti oleh siswa. 
Penutup Kegiatan Penutup 
1. Siswa diajak bercerita tentang apa 
saja yang telah mereka pelajari. 
2. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok materi yang 
telah dipelajari. 
3. Evaluasi keterkaitan kompetensi 
dasar. 
4. Guru menyampaikan pesan moral 
terkait materi yang telah mereka 
pelajari. 
5. Salam dan doa penutup. 
15 Menit 
I. Media dan Sumber Belajar 
 Media   : contoh teks karangan 







1. Teknik penilaian 
 Penilaian keterampilan  : Unjuk kerja 
 Jenis penilaian   : Tertulis 
 Rubrik penilain menulis karangan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2 Organisasi isi karangan 25 
3 Struktur tata bahasa 20 
4 Gaya struktur pilihan dan diksi 15 
5 Ejaan  10 







Pekanbaru, 21 Agustus 2019 
Wali Kelas IV     Peneliti 
 
 
Gusniati S.Pd.I     Andri Yani Rosita 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan II 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 2 × 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi :  
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan sederhana. 
B. Kompetensi Dasar:  
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll). 
C. Indikator 
Menulis kembali sebuah karangan dengan kalimat sendiri berdasarkan 
tema yang diberikan oleh guru dengan memperhatikan penggunaan ejaan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui penjelasan guru dan membaca contoh teks karangan siswa 
dapat membuat sebuah karangan sesuai dengan tema yang diberikan oleh guru 
dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
Sehingga siswa dapat membuat karangan serta mengembangkannya menjadi 
karangan yang padu. 
E. Materi Pokok 
 Menulis karangan dengan ejaan yang sempurna. 
F. Sub Materi 
1. Penggunaan ejaan : 





 Tanda baca (titik, koma, dll) 
G. Pendekatan, Model, dan Metode 
 Pendekatan  : Scientific. 
 Model  : Writing in the here and now. 
 Metode  : ceramah, tanya jawab, penugasan. 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan Kegiatan Awal 
1. Mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
2. Membaca doa. 
3. Mengecek kehadiran siswa 
(mengabsen). 
4. Menyampaikan materi pelajaran. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan. Misal : 
Apakah kalian pernah membuat 
karangan ? 
6. Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran. 
10 Menit 
Inti Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Siswa menjawab pertanyaan yang 










1. Guru menentukan jenis 
pengalaman yang akan ditulis oleh 
siswa yang dibuat dalam bentuk 
karangan. 
2. Siswa mendapatkan jenis 
pengalaman yang akan mereka 
tulis. 
3. Guru membagikan lembar kerja 
siswa sebagai tempat menulis 
4. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang “pengalaman 
melihat kebakaran hutan” untuk 
tujuan penulisan reflektif. 
5. Guru menginstruksikan kepada 
siswa untuk menulis sekarang juga 
tentang “pengalam pengalaman 
melihat kebakaran hutan”. 
6. Guru meminta siswa menulis 
karangan berdasarkan tema 
“pengalaman pengalaman melihat 
kebakaran hutan” yang sudah 
ditentukan. 
7. Siswa mulai mengerjakan tugas 
mereka setelah mendapatkan 
instruksi dari guru. 
8. Setelah selesai guru mengajak 





karangan dengan tema 
pengalaman pengalaman melihat 
kebakaran hutan yang telah ditulis 
oleh siswa. 
9. Siswa mengumpulkan hasil 
karangan untuk dinilai. 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan penekanan pada 
hal-hal yang belum dimengerti 
siswa. 
2. Siswa dan guru melakukan 
kegiatan tanya jawab tentang 
materi yang belum dimengerti oleh 
siswa. 
Penutup Kegiatan Penutup 
1. Siswa diajak bercerita tentang apa 
saja yang telah mereka pelajari. 
2. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok materi yang 
telah dipelajari. 
3. Evaluasi ketercapaian kompetensi 
dasar. 
4. Guru menyampaikan pesan moral 
terkait materi yang telah mereka 
pelajari. 








I. Media dan Sumber Belajar 
 Media   : contoh teks karangan 
 Sumber belajar  : Buku bahasa Indonesia kelas IV semester II. 
J. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
 Penilaian keterampilan  : Unjuk kerja 
 Jenis penilaian   : Tertulis 
 Rubrik penilain menulis karangan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2 Organisasi isi karangan 25 
3 Struktur tata bahasa 20 
4 Gaya struktur pilihan dan diksi 15 
5 Ejaan 10 




Pekanbaru, 22 Agustus 2019 
Wali Kelas IV     Peneliti 
 
 
Gusniati S.Pd.I     Andri Yani Rosita 











Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Pertemuan I 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 2 × 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi :  
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
B. Kompetensi Dasar:  
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll). 
C. Indikator 
 Menentukan tema karangan. 
 Menyusun kerangka karangan. 
 Menyusun karangan dengan topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan. 
D. Tujuan 
 Setelah selesai pelajaran siswa diharapkan: Mampu menyusun karangan 
tentang topik sederhana dengan memerhatikan penggunaan ejaan yang 
benar. 
E. Materi Pokok 
 karangan  
F. Sub Materi 
1. Pengertian karangan. 





 Penggunaan huruf kapital. 
 Tanda baca (titik, koma, dll) 
G. Pendekatan, Model, dan Metode 
 Pendekatan  : Scientific. 
 Model  : Writing in the here and now. 
 Metode  : ceramah, tanya jawab, penugasan. 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan Kegiatan Awal 
1. Mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
2. Membaca doa. 
3. Mengecek kehadiran siswa 
(mengabsen). 
4. Menyampaikan materi pelajaran. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan. Misal : 
Apakah kalian pernah membuat 
karangan ? 
6. Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran. 
10 Menit 
Inti Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Siswa menjawab pertanyaan yang 









1. Guru menentukan jenis 
pengalaman yang akan ditulis oleh 
siswa yang dibuat dalam bentuk 
karangan. 
2. Siswa mendapatkan jenis 
pengalaman yang akan mereka 
tulis. 
3. Guru membagikan lembar kerja 
siswa sebagai tempat menulis 
4. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang “pengalaman 
menjemur ikan asin” untuk tujuan 
penulisan reflektif. 
5. Guru menginstruksikan kepada 
siswa untuk menulis sekarang juga 
tentang “pengalaman menjemur 
ikan asin”. 
6. Guru meminta siswa menulis 
karangan berdasarkan tema 
“pengalaman menjemur ikan asin” 
yang sudah ditentukan. 
7. Siswa mulai mengerjakan tugas 
mereka setelah mendapatkan 
instruksi dari guru. 
8. Setelah selesai guru mengajak 
siswa untuk membacakan hasil 





pengalaman menjemur ikan asin 
yang telah ditulis oleh siswa. 
9. Siswa mengumpulkan hasil 
karangan untuk dinilai. 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan penekanan 
pada hal-hal yang belum 
dimengerti siswa. 
2. Siswa dan guru melakukan 
tanya jawab tentang materi 
yang belum dimengerti oleh 
siswa. 
Penutup Kegiatan Inti 
1. Siswa diajak bercerita tentang apa 
saja yang telah mereka pelajari. 
2. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok materi yang 
telah dipelajari. 
3. Evaluasi ketercapaian kompetensi 
dasar. 
4. Guru menyampaikan pesan moral 
terkait materi yang telah mereka 
pelajari. 
5. Salam dan doa penutup. 
15 Menit 
I. Media dan Sumber Belajar 
 Media   : Contoh teks karangan 







1. Teknik penilaian 
 Penilaian keterampilan  : Unjuk kerja 
 Jenis penilaian   : Tertulis 
 Rubrik penilain menulis karangan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2 Organisasi isi karangan 25 
3 Struktur tata bahasa 20 
4 Gaya struktur pilihan dan diksi 15 
5 Ejaan  10 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Pertemuan II 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 014 Desa Muara Takus 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV/II 
Alokasi Waktu : 2 × 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi :  
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
B. Kompetensi Dasar:  
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf kapital, tanda baca, tanda titik, koma 
dll). 
C. Indikator 
 Menyusun tema karangan. 
 Menyusun kerangka karangan. 
 Menyusun karangan tentang topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan. 
D. Tujuan 
 Setelah selesai pelajaran siswa diharapkan : Mampu menyusun karangan 
tentang topik sederhana yang dengan memperhatikan ejaan yang benar. 
E. Materi Pokok 
 karangan 
F. Sub Materi. 
1. Contoh teks karangan 





 Penggunaan huruf capital. 
 Tanda baca (titik, koma, dll) 
G. Pendekatan, Model, dan Metode 
 Pendekatan  : Scientific. 
 Model  : Writing in the here and now. 
 Metode  : ceramah, tanya jawab, penugasan. 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan Kegiatan Awal 
1. Mengkondisikan siswa untuk belajar. 
2. Membaca doa. 
3. Mengecek kehadiran siswa 
(mengabsen). 
4. Menyampaikan materi pelajaran. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan. Missal : 
Apakah kalian pernah membuat 
karangan ? 
6. Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran. 
10 Menit 
Inti Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Siswa menjawab pertanyaan yang 










1. Guru menentukan jenis pengalaman 
yang akan ditulis oleh siswa yang 
dibuat dalam bentuk karangan. 
2. Siswa mendapatkan jenis pengalaman 
yang akan mereka tulis. 
3. Guru membagikan lembar kerja 
siswa sebagai tempat menulis 
4. Guru menginformasikan kepada 
siswa tentang “pengalaman mandi di 
sungai” untuk tujuan penulisan 
reflektif. 
5. Guru menginstruksikan kepada siswa 
untuk menulis sekarang juga tentang 
“pengalam mandi di sungai”. 
6. Guru meminta siswa menulis 
karangan berdasarkan tema 
“pengalaman mandi di sungai” yang 
sudah ditentukan. 
7. Siswa mulai mengerjakan tugas 
mereka setelah mendapatkan intruksi 
dari guru. 
8. Setelah selesai guru mengajak siswa 
untuk membacakan hasil karangan 
dengan tema pengalaman mandi di 
sungai yang telah ditulis oleh siswa. 







1. Guru memberikan penekanan pada 
hal-hal yang belum dimengerti siswa. 
2. Siswa dan guru melakukan kegiatan 
tanya jawab tentang materi yang 
belum dimengerti. 
Penutup Kegita Penutup 
1. Siswa diajak bercerita tentang apa 
saja yang telah mereka pelajari. 
2. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pokok materi yang 
telah dipelajari. 
3. Evaluasi ketercapaian kompetensi 
dasar. 
4. Guru menyampaikan pesan moral 
terkait materi yang telah mereka 
pelajari. 
5. Salam dan doa penutup. 
15 Menit 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
 Media   : Contoh teks karangan 
 Sumber belajar  : Buku pelajaran bahasa Indonesia kelas IV semester II 
J. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
 Penilaian keterampilan  : Unjuk kerja  







 Rubrik penilain menulis karangan 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2 Organisasi isi karangan 25 
3 Struktur tata bahasa 20 
4 Gaya struktur pilihan dan diksi 15 
5 Ejaan  10 
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Hasil Karangan Siswa Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
a. Pra Tindakan 


































































c. Siklus II 
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